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Abstrak

Muhasabah adalah sistem pengawasan yang melibatkan proses kontrol internal untuk memastikan
bahwa al-ma'ruf wa al-nahyu ‘al-munkar diterapkan dalam pendidikan Islam. Tujuan utama dari
artikel ini adalah untuk memeriksa faktor-faktor penentu praktik akhlak melalui Pendidikan Islam
dasar di antara Dua Sekolah Kepala Sekolah. Kami mengumpulkan data melalui observasi non-
partisipan, wawancara semi-terstruktur, dokumentasi, dan jurnal kepala sekolah. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa praktik kepala sekolah akhlak Sekolah Dasar Islam di Malang melalui muragabah
(pengamatan perilaku), muhasabah (praktik refleksi) dan Mujahadah (perjuangan keinginan)
berkontribusi pada realisasi filosofi pendidikan nasional untuk menghasilkan generasi. komunitas
sekolah yang memiliki pengetahuan yang benar, kompeten, terhormat dan berkontribusi pada
peradaban universal.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Akhlak, Muraqabah, Muhasabah, dan Mujahadah,

Abstract

Muhasabah is a surveillance system involving the internal control process to ensure al- amr al-ma’ruf
wa al-nahyu ‘an al-munkar implemented in Islamic education. The main purpose of this article is to
examine the determinants of akhlak practices through elementary Islamic Education among Two
Principal Schools. We're collected data by non-participant observations, semi-structured interviews,
documentation and principals’ journals. The results of this study showed that the practice of akhlak
principals of Elementary Islamic School in Malang through muragabah (behavioral observation),
muhasabah (reflection practice) and Mujahadah (struggle of desires) contributed to the realization of
the national education philosophy to produce a generation of school community who are righteous
knowledgeable, competent, honorable and contribute to a universalcivilization.
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Pendahuluan

Abdul Halim el-Muhammady (1995) menjelaskan bahwa pendidikan dalam Islam
menekankan beberapa konsep yaitu; pendidikan seumur hidup, pengembangan seluruh
potensi manusia secara terpadu yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan sosial;
melaksanakan kewajiban sebagai hamba Allah dan amanah sebagai khalifah di muka bumi;
memakmurkan praktek atas dasar kekompakan dan kesempurnaan iman serta ilmu dan amal
saleh untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Filsafat Pendidikan Islam juga berperan menempatkan gagasan dalam melahirkan individu
yang saleh, orang yang beriman dan berkepribadian mulia dengan memliki keseimbangan
dari segi material dan rohani.! Ini sejalan dengan pandangan Al-Attas (1980) yang menjelaskan
bahwa hakikat keinsanan mengacu pada manusia sebagai makhluk berkedudukan dan harus
diakui oleh makhluk yang lain. Tingkat manusia dilihat pada kelebihan berakal yang
diseimbangi dengan rohaniah dan jasmaniah.?

Keuntungan manusia diidentifikasi melalui kemampuan menggunakan akal dalam memiliki
ilmu pengetahuan dalam mengelola alam dengan berhikmah. Ilmu pengetahuan yang
diperoleh harus disesuaikan dengan tuntutan rohaniah dan jasmaniah agar keseimbangan
bertingkah laku sebagai hamba Allah dan tanggung jawab sebagai khalifah didasarkan pada
aqgidah, syariah dan akhlak yang sempurna. Sehubungan itu, manusia yang dididik dengan
Filsafat Pendidikan Islam diberikan ilmu pengetahuan dengan penghayatan akhlak yang
bersifat ketakwaan, keikhlasan, amanah, kasih sayang dan berakhlak mulia.?

Pendidikan Islam juga memastikan manusia selalu memiliki kekuatan dasar manusia yaitu
akal, hati, roh dan jasad. Elemen kekuatan yang dianugerahkan kepada manusia perlu proses
pendidikan yang berkelanjutan agar manusia menyadari tentang amanah dan tanggung jawab
sebagai hamba dan khalifah. Tanggung jawab manusia sebagai hamba dan khalifah menuntut
kepada ilmu pengetahuan dan perilaku yang berteraskan kepada keimanan yang
diperkenalkan melalui akhlak Rasulullah saw sebagai contoh tauladan yang terbaik kepada
seluruh makhluk terutama yang dikategorikan sebagai insan kamil yang soleh.*

Usaha memastikan manusia yang memiliki sifat-sifat insan kamil yang saleh membutuhkan
penghayatan akhlak yang berkelanjutan. Penghayatan akhlak dalam Islam adalah salah satu

! Lihat Ahmad Mohd Salleh, Pendidikan Islam: Falsafah, Sejarah, dan Kaedah Pengajaran dan pembelajaran,
tahun 2004).

2 Lihat Hasnan Kasan, Pendidikan Remaja Muslim, tahun 2008

* Lihat Hamka, Lembaga Budi:Perhiasan Insan Cemerlang, tahun 2003); (Hasnan Kasnan, Pendidikan
Remaja Muslim, tahun 2008);Khadijah Abdul Razak, Pembentukan Insan Berakhlak Mulia Daripada Falsafah
Perspektif Pendidikan Islam, tahun 2009)

* Lihat (Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Psikologi Kenabian:Menghidupkan Potensi dan Kepribadian
Kenabian dalam Diritahun 2007); (Rokiah Ahmad, Pendidikan Seks Mengikuti Perspektif Islam 2007) ;
(Hasnan Kasnan, Pendidikan Remaja Muslim, tahun 2008)
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aspek yang sangat penting dalam pembentukan muslim yang memiliki kepribadian insan
kamil menurut al-Quran dan al-Sunnah.5

Oleh yang demikian, pembangunan kesadaran berakhlak sangat penting dalam proses
penghayatan insan kamil terutama dalam tahap awal remaja yang sering berhadapan dengan
krisis identitas diri dan kebanyakan mereka mudah terjerumus ke dalam gejala- gejala sosial
yang tidak sehat. Untuk mengatasi masalah ini remaja harus disadarkan bahwa mereka harus
membangun kepribadian diri dan akhlak yang baik sehingga mereka dapat melewati krisis
identitas diri yang dialami ketika usia remaja. Jadi, penerapan amalan akhlak melalui
muraqabah, muhasabah, dan mujahadah sebagai mekanisme kontrol dan pengawasan adalah
alternatif yang terbaik dalam mengarahkan pemimpin, terutama membangun akhlak yang
mulia dan sejalan dengan fitrah dan tujuan pendidikan Islam.

Pengawasan berbentuk internal berarti kekuatan bertindak muncul dari diri sendiri sebagai
hasil dari proses evaluasi diri yang dikenal sebagai muhasabah diri. Praktek ini bertujuan
melahirkan seorang yang selalu disiplin dan berusaha membendung diri dari melakukan
kemungkaran saat menjalankan tugas harian dan amanah yang dipikul. Muraqgabah,
muhasabah dan mujahadah juga bertujuan untuk melahirkan kesadaran berakhlak melalui
proses penghayatan dan penerapan amanah dan bertanggung jawab sebagai hamba Allah
SWT dan menganggap kerja yang dipikul sebagai ibadah yang selalu diberi peringkat di
dunia dan di akhirat.

Dalam konteks ini, muraqabah, muhasabah, dan mujahadah berperan penting dalam usaha
mewujudkan Filsafat Pendidikan Nasional yaitu mengembangkan potensi individu secara
menyeluruh dan terpadu untuk mewujudkan insan yang seimbang dan harmonis dari segi
intelek, rohani, emosi dan jasmani berdasarkan kepercayaan dan kepatuhan kepada Tuhan.
Usaha ini bertujuan untuk melahirkan manusia yang berilmu pengetahuan, terampil,
berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan mampu mencapai kesejahteraan diri serta
memberikan kontribusi terhadap keharmonisan dan kemakmuran keluarga, masyarakat dan
negara.’

Tujuan pendidikan Islam adalah melahirkan manusia yang baik dan membawa kebaikan,
manusia yang memiliki kesempurnaan pribadi,” manusia yang menyadari hubungannya
dengan Allah, alam dan manusia,® menyingkap hakikat keberadaan sebagai hamba Allah dan
khalifah di muka bumi, menerima keunggulan ayat - ayat Allah, membangun sikap untuk
melihat kehidupan dari kaca mata agama dan belajar membuka hati untuk menerima cahaya

> Lihat Zaharah Hussin, Pembinaan Kandungan Kurikulum Pendidikan Akhlak untuk Latihan Perguruan
Pendidikan Islam, tahun 2008

6 Lihat UUSPN Sisdiknas No.20 tahun 2003

’ Lihat Ibn Khaldun, Mukadimah Ibn Khaldun, Terj. Kuala Lumpur, tahun 1993) ; (Al-Attas, The concept
of education in Islam, tahun 1978); (Nasir Ahmad Abu Zariq, Usul Al- Tarbiyyah Al-Islamiyyah wa
asalibuha, tahun 2002)

® Lihat al — Shaibani, Falsafah Al-Tarbiyyah Al- Islamiyyah, tahun 1975); (Zawawi Haji Ahmad , Sains
dalam Pendidikan Islam, tahun 1996)
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dan rahmat Allah yang kekal abadi.” Oleh yang demikian, manusia yang dihasilkan melalui
pendidikan Islam sesuai adalah manusia yang memiliki pribadi dan akhlak yang mulia sesuai
dengan tujuan pengutusan Rasulullah saw. Hasil pencapaian tujuan pendidikan Islam
tergambar melalui aplikasi pertumbuhan yang menyeluruh dan persatuan dalam pribadi
murid. Dengan melibatkan kekompakan antara iman, ilmu dan amal saleh, penghayatan dan
kepekaan terhadap Islam, serta penghayatan akhlak yang mulia pada diri seseorang murid.

Tujuan-tujuan tersebut memungkinkan murid menjalani kehidupan dengan bertunjangkan
akidah Islam (iman dan ihsan) pada setiap waktu untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan
akhirat. Namun, penurunan nilai akhlak memiliki kaitan dengan kerusakan tujuan pendidikan
Islam. Ini dinyatakan Muhammad Igbal bahwa penurunan nilai akhlak adalah gejala
kehilangan pertimbangan potensi diri manusia; timbul kesenjangan yang sangat luas antara
aspek lahir dan batin, akal dan hati, ilmu dan akidah; hilang jati diri, lemah keyakinan dan
harapan; keluar dari keyakinan kepada agama dan Allah; akal yang dangkal dan hati yang
keras dari menerima kebenaran; agama; siasah; akal dan hati hanya berfokus materi; dan
hidup diselubungi kebekuan dan kerusakan dalam sesuai syariat Islam.

Penyebab gejala kemerosotan akhlak juga dikaitkan dengan faktor kelemahan iman dan krisis
nilai yang dipengaruhi oleh paham sekularisme.’® Ini karena paham sekularisme menjadi
penyebab segala bentuk kejahatan yang terjadi di dunia memiliki kaitan dengan suatu kondisi
yang ada dalam pemikiran manusia yaitu 'cinta dunia' yang menggantikan tempat' cinta Allah.
Kondisi ini sejalan dengan pendidikan sekuler yang menolak atau tidak mengutamakan faktor
keberadaan Tuhan dalam pendidikan dan mengesampingkan referensi kepada Tuhan yang
dianggap tidak relevan dan 'out of fashion' dalam pendidikan masa kini."! Sheikh Abdul
Mabud (1999) juga menggambarkan pendidikan sekuler telah berhasil mempengaruhi
pemikiran dan budaya masyarakat muslim dengan menyebabkan hati menjadi keras untuk
menerima sumber kebijaksanaan yang mutlak yaitu dari Allah Taala, dan menutupi jiwa
dengan kegelapan kebodohan. Ini sejalan dengan perkembangan pendidikan yang memiliki
konsep dualisme antara agama dan sekuler.

Konsep dualisme telah menjadikan pendidikan agama dibatasi pada penyampaian informasi-
informasi agama yang sempit (ibadah dan ritual) yang tidak terhubung dengan masyarakat
dan kehidupan dan sebaliknya pendidikan sekuler (untuk hal-hal kehidupan dan
masyarakat) tidak pula dihubungkan dengan nilai-nilai agama. Implikasi dari pendidikan
konsep dualisme telah melahirkan kelompok tertentu dalam masyarakat yang mencemooh
agama dan perkembangannya, melahirkan dua kelompok manusia yang berbeda pola
pemikiran dan tindakan, lemah akidah dan pegangan terhadap nilai- nilai Islam dalam

® Lihat (Sheikh Abdul Mabud, Can education be destructive?, tahun 1999) ;( Nasir Ahmad Abu Zarig,
Usul Al- Tarbiyyah Al-Islamiyyah wa asalibuha, tahun 2002)

10 Lihat (Zaizul et. al, Faktor-faktor dalam penyebab berlakunya jenayah rogol menurut ulama Islam di
Malaysia. Tahun 2011)

" Lihat kini (Sheikh Abdul Mabud, Can education be destructive, tahun 1999); (Zakaria Stapa, Pendidikan
Islam dan ancaman masa kini, tahun 1999); (Hassan, Penyalahgunaan dadah di kalangan remaja negeri
Kelantan: Penelitian khusus di Pusat Serenti (W) Kemumin, tahun 2003); (Roslan & Nosiah, Pembangunan
kerohanian danrefleksi budaya masyarakat Melayu, 2007)

Triyo Suproyatno & Wan Mamat,, Amalan Akhlak Kepala Sekolah
Dasar Islam di Malang Melalui Muqabah, Muhasabah, dan Mujahadah...pp: 12-24

Pagel 5



Progresiva :

Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam.

Vol. 8 No. 1 (2019).

kehidupan serta melahirkan golongan muslim yang lemah di dalam kepemimpinan dan tidak
berakhlak.!?

Selain itu, pendidikan sekuler juga telah memperkenalkan pendidikan moral yang dianggap
lebih subjektif. Ini karena pendidikan moral berdasarkan naluri moral individu dan tidak
mementingkan penghayatan nilai kebenaran yang objektif serta komprehensif sebagaimana
yang telah digariskan oleh al-Quran. Menurut Shaikh Abdul Mabud (1999), pendidikan moral
sebenarnya mengalami kebingungan nilai, hilang tujuan dan kepastian serta gagal
mengidentifikasi kebaikan yang terkandung dalam nilai-nilai yang tetap dan mutlak. Namun,
keberhasilan paham pendidikan sekuler telah berkembang ketika pendidikan Islam
berhadapan dengan fenomena kurang respon terhadap mata pelajaran pendidikan Islam
dalam kalangan murid-murid yang beragama Islam. Fenomena ini adalah suatu hal yang
sangat disesalkan karena terjadi pada waktu masyarakat Islam sangat membutuhkan generasi
muda yang memiliki pendidikan agama Islam yang mantap, dan berakhlak dengan akhlak
Islam sehingga mereka mampu menghadapi ancaman-ancaman sekularisme, materialisme,
ateisme dan hedonisme yang menguasai lingkungan mereka pada masa kini.'

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi komponen amalan akhlak
yang dapat dijadikan praktek kontrol diri dalam mempengaruhi penghayatan akhlak seluruh
warga sekolah. Secara langsung penelitian ini adalah alternatif yang wajar diketengahkan
dalam usaha mengatasi gejala kemerosotan akhlak dalam kalangan kepala sekolah dan warga
sekolah di semua jenjang sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tahap amalan akhlak yang terdiri daripada
komponen amalan akhlak melalui muhasabah al-nafs yaitu muraqabah (pemerhatian tingkah
laku), muhasabah (perhitungan amalan), dan mujahadah (penentangan nafsu) dalam kalangan
kepala Sekolah Dasar Islam di Malang. Penelitian ini menggunakan teori yang menekankan
pentingnya amalan akhlak seorang muslim melalui tiga tahap, yaitu: tahap muraqgabah,
muhasabah, dan mujahadah (Imam Ghazali).

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan tiga teknik pengumpulan
data telah dipilih dan digunakan untuk mengumpulkan data, yaitu wawancara (interview),
pengamatan (observation), dan bukti dokumen (documentation). Adapun untuk observasi
menggunakan non-participant observations, interview menggunakan semi- structured
interviews, dan dokumentasi menggunakan documentation and principals” journals.

12 Lihat (Al-Nadwi, Ke arah pendidikan Islam yang tulin, Terj. Alor Star, tahun 1987); (Abdul Halim EIl-
Muhammady 1984; Mohd Kamal Hassan, Pendidikan dan pembangunan: Satu perspektif bersepadu, tahun
1988); Rosnani Hashim, Educational dualisme in Malaysia: Implication for theory and practice, tahun 1996);
(Azhar Ahmad, Strategi pembelajaran pengaturan kendiri Pendidikan Islam dan penghayatan akhlak pelajar
sekolah menengah, tahun 2006); (Roslan Ali & Nosiah Fauzan, Pembangunan kerohanian danrefleksi budaya
masyarakat Melayu, tahun 2007);Mat Saad, Abdul Rahman, Kedudukan orang bukan Islam dalam sejarah
pemerintahan Islam, tahun 2011)

1 Lihat (Hassan Haji Mohamood, Penyalahgunaan dadah di kalangan remaja negeri Kelantan: Penelitian
khusus di Pusat Serenti (W) Kemumin, tahun 2003) ; (Azhar Ahmad, Strategi pembelajaran pengaturan
kendiri Pendidikan Islam dan penghayatan akhlak pelajar sekolah menengah, tahun 2006) ; (Roslan Ali &
Nosiah Fauzan, Pembangunan kerohanian danrefleksi budaya masyarakat Melayu, tahun 2007)
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Hasil Penelitian

Muragabah atau pengamatan perilaku melibatkan aktivitas diri dengan menyadari bahwa
segala perilaku di bawah pengamatan kekuasaan Allah SWT.* Muragabah bertujuan untuk
memastikan segala perilaku manusia adalah bermatlamatkan kepada ketaatan kepada Allah
SWT.?® Muraqabah juga dapat melindungi manusia dari terjebak dengan was-was setan yang
bermotifkan kepada dorongan menyesatkan manusia dari mentaati Allah SWT.!* Oleh karena
itu, muraqabah dapat memastikan diri selalu mematuhi amar makruf dan meninggalkan
kemungkaran yang telah ditentukan oleh Allah SWT.!” Tabel 1 menunjukkan tinjauan analisis
pemerhatian untuk komponen muragabah (pengamatan perilaku) yang terdiri dari berikut:

Tabel 1.
Tinjauan Analisis Pemerhatian terhadap Amalan Akhlak (melalui Muragabah)

ItemPertanyaan Kepala
Sekolah
1.  Berhati-hati dengan praktek yang dilakukan A
2. Waspada dengan manusia yang berakhlak buruk B
3. Menjauhi sifat sombong dan pelit A danB
4. Mengamati perilaku baik manusia A
5. Menghasilkan niat yang ikhlas dalam melakukan kebaikan karena Adan B
Allah
6. Amalkan perbuatan baik untuk mendapatkan pahala A danB
7. Mengingat diri untuk melakukan kebaikan A danB
8. Mengambil keputusan berdasarkan praktek yang disuruh oleh Allah A danB
9.  Mengontrol diri dengan keinginan untuk hidup mewah dan bangga A
dengan kekayaan dunia
10. Menganalisis setiap praktek yang dilakukan baik mendatangkan A danB
Pahala atau dosa

Hasil tinjauan analisis pengamatan membuktikan bahwa komponen muraqabah yang terdiri
dari sepuluh item telah diberi prioritas sebagai faktor yang pertama dari enam komponen dalam
muhasabah. Antara item-item yang membentuk faktor pertama melalui muraqabah adalah
praktek berhati-hati dengan perbuatan yang dilakukan, waspada dengan manusia yang
berakhlak buruk, menjauhi sifat sombong dan pelit, mengamati perilaku baik manusia,
menghasilkan niat yang ikhlas dalam melakukan kebaikan karena Allah, amalkan perbuatan
baik untuk mendapatkan pahala, mengingat diri untuk melakukan kebaikan, mengambil
sesuatu keputusan berdasarkan praktek yang disuruh oleh Allah, mengontrol diri dengan
keinginan untuk hidup mewah dan bangga dengan kekayaan dunia dan menganalisis setiap
praktek yang dilakukan baik mendatangkan pahala atau dosa.’®

!4 Lihat (Al- Wagqiah: 63-64, 68-69;, (al-An'am: 50)

> Lihat (Al- Baqarah: 238,285) ; (Ali-Imran: 17,146) ; (al-Maidah: 7) ; (al- Nisa: 69) ; (al-Maidah: 7)
16 Lihat (Al- Bagarah: 36) ; (al-Nahl: 98) ; (al-A'raf: 53) ; (al-Hagq: 53)

7 Lihat (Al- Baqarah: 160); (al-Nisa: 16); (al-Maidah:62,68,100); (Hud 122)

18 Lihat (Al-Baqarah: 238,285); (Ali-Imran: 17,146); (Al-Maidah: 7); (al-Nisa: 69); (Al-Maidah:7)

Triyo Suproyatno & Wan Mamat,, Amalan Akhlak Kepala Sekolah
Dasar Islam di Malang Melalui Muqabah, Muhasabah, dan Mujahadah...pp: 12-24

Pagel 7



Progresiva :

Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam.

Vol. 8 No. 1 (2019).

Muhasabah (Perhitungan Praktek)

Muhasabah atau perhitungan praktek berarti membuat pertimbangan terhadap praktek yang
dilakukan dalam urusan kehidupan dengan merenung kembali dan memperbaiki praktek demi
karena Allah SWT. Muhasabah juga dikenal sebagai muhasabah diri dalam mengenali diri
sendiri dengan segala kekurangan yang dimiliki. Tujuannya untuk mengenal batas diri hingga
mencapai jiwa yang tenang. Komponen muhasabah menunjukkan pendekatan yang sederhana
tinggi dipraktekkan oleh murid dalam pembelajaran Pendidikan Islam. Namun adajuga yang
menjadikan amalan muhasabah diri sebagai praktek harian dan kelaziman dalam hidup mereka
setelah menerima proses pembelajaran pendidikan Islam secara informal di asrama. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Azhar (2006) dalam penelitian strategi
pembelajaran pengaturan diri dalam Pendidikan Islam yang menjelaskan bahwa murid sekolah
menengah di Sarawak mengunapakai strategi pengaturan diri ketika menghadapi masalah atau
tekanan dalam kehidupan.

Komponen muhasabah (perhitungan amalan) dalam hisbah diklasifikasikan dalam tinjauan
analisis faktor seperti yang ada dalam tabel 2 berikut:

Tabel 2
Tinjauan Analisis pengamatan terhadap Muhasabah

Item Pertanyaan Kepala
Sekolah

1. Susah hati jika setelah bersedekah ada sifat tamak dalam diri A

2. Suka menghitung tentang praktek yang memenuhi syarat sayake B

surga atau neraka

3. Meminta teman saya mengkritik perilaku buruk yang saya lakukan A danB
4. Membaca al-Quran ketika saya lalai mengingat Allah Adan B
5. Gelisah jika tidak berdoa kepada Allah Adan B

Tinjauan analisis faktor turut menjelaskan komponen muhasabah dalam amalan akhlak. Ada
lima item yang menjelaskan bahwa praktek yang terbentuk terdiri dari: susah hati jika setelah
bersedekah, ada sifat tamak dalam diri, suka menghitung tentang praktek yang memenuhi
syarat ke surga atau neraka, meminta rekan mengkritik perilaku buruk yang dilakukan,
membaca al-Quran ketika default mahal Allah dan gelisah jika tidak berdoa kepada Allah.
Praktek tersebut membentuk komponen muhasabah bertujuan membentuk disiplin diri
sehingga selalu membuat evaluasi diri dalam menentukan corak kehidupan.Mujahadah
(Perlawanan Nafsu).

Mujahadah atau penentangan nafsu berarti berusaha keras melawan keinginan hawa nafsu.
Istilah mujahadah berasal daripadaperkataan jihad, yaitu berusaha dengan sepenuh
kesungguhan, kekuatan dan kesanggupan pada jalan yang diyakini benar. Al- Ghazali (2004)
menjelaskan bahwa mujahadah secara dasarnya melawan hawa nafsu dengan menundukkan
hawa nafsu untuk mengikuti kehendak Allah dalam setiap hal. Mujahadah dilakukan untuk
mengontrol kekuatan amarah dan syahwat (keinginan) dalam diri manusia yang
mengumpulkan sifat-sifat tercela dan selalu mendorong manusia untuk melakukan perbuatan
yang jahat.

Al-Ghazali (2004) menjelaskan bahwa mujahadah secara dasarnya melawan hawa nafsu
dengan menundukkan hawa nafsu untuk mengikuti kehendak Allah dalam setiap hal.
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Mujahadah dilakukan untuk mengontrol kekuatan amarah dan syahwat (keinginan) dalam diri
manusia yang mengumpulkan sifat-sifat tercela dan selalu mendorong manusia untuk
melakukan perbuatan yang jahat. Hasil penelitian ini menunjukkan praktek mujahadah
dilakukan melalui keyakinan aqgidah dan praktek ibadah yang telah ditetapkan' agar diri
menjadi lebih dekat kepada takwa.?’ Dalam hal ini, mujahadah lebih kepada mengendalikan
diri dari mengikut perasaan dan melawan diri dari terpengaruh dengan bisikan setan.?!

Tinjauan anlisis pengamatan terhadap mujahadah (penentangan nafsu) memperoleh hasil
sebagaimana dalam tabel 3 di bawah:

Tabel 3.
Tinjauan Analisis pengamatan terhadap Mujahadah
ItemPertanyaan Kepala
Sekolah

1. Berusaha menentang praktik syirik seperti mohon keramatdari Adan B

Kuburan
2. Berusaha melawan tirani yang menindas masyarakat Islam A
3. Mengutuk diri yang mudah terpedaya dengan dorongan melakukan Adan B

hal maksiat
4. Berusaha melawan dorongan setan yang mengajak kepada kejahatan Adan B
5. Mencelajiwa yang mengutamakan kesenangan dunia yang A

melekakan diri dari mengingat Allah
6. Berusaha mengendalikan diri saya dari menurut nafsu syahwat A

Dalam konteks penelitian ini, analisis pengamatan menunjukkan komponen mujahadah
terdiri dari: berusaha menentang praktik syirik seperti mohon keramat dari kuburan,
berusaha melawan tirani yang menindas masyarakat Islam, mengutuk diri yang mudah
terpedaya dengan dorongan melakukan hal maksiat, berusaha melawan dorongan setan
yang mengajak kepada kejahatan, mencela jiwa yang mengutamakan kesenangan dunia yang
menjauhkan diri dari mengingat Allah dan berusaha mengendalikan diri dari menurut nafsu
syahwat.

Secara rumusannya, hasil penelitian ini secara khusus menunjukkan bahwa muhasabah
dalam Pendidikan Islam bertujuan untuk memantau perilaku dari mendekati sifat-sifat buruk
dalam diri manusia dan membuat refleksi diri untuk menciptakan kesadaran diri dengan
menanamkan nilai-nilai taqwa dalam diri.?? Dalam proses ini, murid yang berlatih hisbah
otomatis berupaya mengawasi diri dengan motivasi untuk menghayati ajaran Islam dalam
diri dari waktu ke waktu.?

¥ Lihat (Zuridan Mohd Daud, Penyucian jiwa, tahun 2010) ; (Muhammad Zul Helmi, Kenal dan sucikan
jiwamu, tahun 2010)

20 Lihat (Roslan Ali & Nosiah Fauzan, Pembangunan kerohanian danrefleksi budaya masyarakat Melayu,
tahun 2007)

2! Lihat (Al-Baqarah: 155); (Al-Maidah: 30); (An-Nisa:10);(Al-An'am:119);(Yusuf:53); (Al-Ra'ad: 37);
(Maryam: 59); (Al Ankabut: 8,29); (Al-A'raf: 81); (Al-Naml: 55); (Al-Ra'ad: 33); (An-Nisa": 27)

221 jhat (Malik Banikir Badri, Contemplation, tahun 2000)

23 Lihat (Azhar Ahmad, Strategi pembelajaran pengaturan kendiri Pendidikan Islam, tahun 2006)
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Selain itu hisbah otomatis juga berperan melahirkan murid yang memiliki tujuan yang jelas
tentang keberhasilan dalam bidang akademik dengan kemampuan melihat masa depan
secara optimis. Ini sesuai dengan hasil penelitian yang menjelaskan bahwa kepala sekolah SDI
di Malang memang mengamalkan amalan akhlak melalui praktek muraqabah (pengamatan
perilaku), muhasabah (perhitungan amalan), dan mujahadah (penentangan nafsu) selama
berada di sekolah sebagai pendekatan pembelajaran akhlak dalam pendidikan agama
Islam dan budi pekerti.

Kesimpulan

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberi gambaran bahwa amalan akhlak kepala
sekolah SDI di Malang melalui muragabah, muhasabah, dan mujahadah terjadi secara
informal dalam lingkungan sekolah tetapi dipraktekkan dalam bentuk penghayatan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Namun begitu, budaya ilmu serta budaya pembelajaran
yang sudah ada dalam praktek pengajaran dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti memberi kontribusi besar terhadap keberadaan praktek amalan akhlak dalam
mempengaruhi penghayatan akhlak peserta didik dan warga sekolah. Sekaligus, hasil
penelitian ini menggambarkan bahwa amalan akhlak terbentuk secara langsung atau tidak
langsung dari proses uswatun hasanah dari kepala sekolah kepada seluruh warga sekolah.

Hasil penelitian ini memiliki relevansi dengan konsep kesempurnaan diri yang
diperkenalkan oleh Maslow (1943). Dalam teori tersebut, konsep kesempurnaan diri adalah
usaha untuk mencapai potensi diri yang berarti kepada seseorang. Menurut Maslow (1943),
manusia dilahirkan dengan kekuatan internal yang mampu menghasilkan potensi diri yang
maksimal dengan melalui beberapa tahap. Dalam konteks penelitian ini, kekuatan internal
yang dimaksudkan oleh Maslow (1943) diterjemahkan sebagai proses muhasabah yang
memiliki tiga tahap yaitu muraqabah (pengamatan perilaku), muhasabah (perhitungan
amalan), dan mujahadah (penentangan nafsu). Ketiga tingkat dalam amalan akhlak yang
dilakukan bertujuan untuk mencapai kesempurnaan jiwa yang tenang (mutma'innah). Dalam
penelitian ini menjelaskan bahwa konsep kesempurnaan diri manusia dalam Islam adalah
memiliki jiwa mutma'inah yaitu jiwa yang paling kokoh dan paling sempurna karena
mampu menyadari tentang kenyataan hidup dengan kesadaran mengenal sumber dari
segala sumber kehidupan yaitu Allah SWT (Amina Noor 2008; Yatimah 2010; Ibn Sina 2009).

Kepala sekolah yang berlatih dalam amalan akhlak melalui tiga tahap tadi dapat
mengidentifikasi diri secara optimal melalui potensi intelektual yang melibatkan hati,
jasmani, akal, rohani, nafsu dan jiwa. Integritas dan keseimbangan potensi intelektual dalam
amalan akhlak tadi otomatis dapat mendidik dirinya untuk menganalisis diri, dan seterusnya
memperbaiki kelemahan diri untuk membangun potensi intelektual yang cemerlang di dunia
dan akhirat. Adanya amalan akhlak melalui muragabah, muhasabah dan mujahadah adalah
salah satu strategi untuk merealisasikan Filsafat Pendidikan Islam yaitu mengembangkan
potensi individu secara menyeluruh dan terpadu untuk mewujudkan insan yang seimbang
dan harmonis dari segi intelek, rohani, emosi dan jasmani berdasarkan kepercayaan dan
kepatuhan kepada Tuhan. Usaha ini adalah bertujuan untuk melahirkan sosok pemimpin
yang berilmu pengetahuan, terampil, berakhlak mulia, bertanggung jawab dan mampu
mencapai kesejahteraan diri serta memberikan kontribusi terhadap keharmonisan dan
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kemakmuran keluarga, masyarakat dan negara. Oleh yang demikian, penelitian ini memiliki
kaitan dengan Filsafat Pendidikan Islam.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa amalan akhlak melalui muraqabah, muhasabah, dan
mujahadah diidentifikasi sebagai suatu upaya membentuk akhlak pemimpin dalam
meghayati ilmu Pendidikan Islam. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
untuk kepala sekolah menengah dalam mengembangkan fitur dan praktek amalan akhlak
dalam pengembangan akhlak peserta didik dan warga sekolah di sekolah menengah.
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